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ABSTRAK  

Narapidana perempuan merupakan kelompok rentan yang memiliki kebutuhan 

khusus dalam pelayanan kesehatan, terutama kesehatan reproduksi. Hak atas 

kesehatan reproduksi adalah bagian dari hak asasi manusia yang harus dijamin, 

termasuk bagi narapidana. Namun, akses terhadap informasi dan pelayanan 

kesehatan reproduksi di dalam lembaga pemasyarakatan masih sangat 

terbatas.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dan sikap narapidana perempuan terhadap hak pelayanan dan 

perlindungan kesehatan reproduksi di Lapas Perempuan Kelas II A Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Sampel penelitian sebanyak 80 narapidana wanita usia subur yang dipilih 

menggunakan teknik probability sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 

sedang hingga tinggi dan sikap positif terhadap hak pelayanan kesehatan 

reproduksi. Uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap narapidana dengan hak atas pelayanan dan 

perlindungan kesehatan reproduksi (p < 0,05). Pengetahuan dan sikap narapidana 

perempuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemahaman mereka 

mengenai hak pelayanan dan perlindungan kesehatan reproduksi. Disarankan agar 

pihak Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Pekanbaru meningkatkan 

akses dan kualitas pelayanan kesehatan reproduksi melalui edukasi berkelanjutan, 

serta memberikan pendampingan psikososial untuk mendukung hak kesehatan 

narapidana perempuan secara optimal.  

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Hak Kesehatan Reproduksi, Narapidana 

Perempuan, Lembaga Pemasyarakatan. 
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ABSTRACT 

Female prisoners are a vulnerable group with special needs in health services, 

particularly reproductive health. The right to reproductive health is part of human 

rights that must be guaranteed, including for prisoners. However, access to 

information and reproductive health services within correctional facilities 

remains very limited. The purpose of this study was to determine the relationship 

between knowledge and attitudes of female prisoners toward the right to 

reproductive health services and protection at Class II A Women’s Correctional 

Facility in Pekanbaru. This research employed a quantitative approach with a 

cross-sectional design. The sample consisted of 80 women of reproductive age 

inmates selected using probability sampling techniques. Data were collected 

using questionnaires and analyzed with the Chi-Square test. The results showed 

that most respondents had moderate to high levels of knowledge and positive 

attitudes toward the right to reproductive health services. Statistical analysis 

revealed a significant relationship between the level of knowledge and attitudes of 

prisoners with their rights to reproductive health services and protection (p < 

0.05). Knowledge and attitudes of female prisoners were significantly associated 

with their understanding of reproductive health rights and protection. It is 

recommended that Class II A Women’s Correctional Facility in Pekanbaru 

improve access and quality of reproductive health services through continuous 

education and provide psychosocial support to optimally uphold female 

prisoners’ health rights. 
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